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Abstrak
Psychological well-being merupakan kondisi mental positif pada individu yang berkaitan dengan perasaan bahagia sebagai evaluasi atas kesejahteraan kualitas hidup yang dimilikinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan psychological well-being pada remaja panti asuhan dengan remaja yang tinggal bersama orang tua. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan psychological well-being pada remaja panti asuhan dengan remajaS yang tinggal bersama orang tua. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 80 remaja yang terdiri dari 40 remaja panti asuhan dan 40 remaja yang tinggal bersama orang tua dengan rentang usia 10-19 tahun. Pengambilan data menggunakan skala psychological well-being. Teknik Analisis Data yang digunakan adalah independent sample t-test. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa nilai signifikansi probabilitas senilai 0,047 dengan (p < 0,05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan psychological well-being pada remaja panti asuhan dengan remaja yang tinggal bersama orang tua.
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Abstract 
Psychological well-being is a positive mental state in individuals related to feelings of happiness as an evaluation of the well-being of their quality of life. This study aims to determine the difference in psychological well-being between adolescents in orphanages and adolescents who live with parents. The hypothesis proposed in this study is that there are differences in psychological well-being in adolescents in orphanages with adolescents who live with parents. The subjects in this study amounted to 80 adolescents consisting of 40 adolescents in orphanages and 40 adolescents who live with parents with an age range of 10-19 years. Data collection using psychological well-being scale. Data analysis technique used is independent sample t-test. Based on the results of data analysis, it is known that the probability significance value is 0.047 with (p < 0.05) indicating that there are differences in psychological well-being in adolescents in orphanages and adolescents who live with parents.
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PENDAHULUAN
Bagian Usia remaja merupakan masa berkembangnya kesadaran kritis seseorang. Menurut Nur & Daulay (2020) remaja adalah masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa yang penuh dengan tantangan sehingga masa remaja sering disebut dengan masa mencari identitas diri. Pada masa remaja ini sangat penting untuk mengembangkan kemampuan sosial dan kemampuan emosional (Solomon & O'Brien, 2020). Perkembangan karakter remaja sangat dipengaruhi oleh peran lingkungan yang diberikan oleh orang tua dan orang disekitarnya. Lingkungan akan membentuk karakter yang dimiliki oleh remaja. Selain itu lingkungan juga akan mempengaruhi perkembangan psikososial yang dimiliki oleh remaja (Sugiarti dkk, 2021).
Fase remaja identik dengan keadaan merasa banyak masalah ataupun merasa banyak kesulitan yang dihadapi, pada fase ini juga rentan terjadi gangguan perilaku yang dapat merugikan diri sendiri bahkan orang lain seperti mudah tersinggung, membangkang, dan mendendam (Babinski dkk, 2021). Upaya pembentukan karakter remaja yang kuat dan bersifat positif dibutuhkan berbagai dorongan seperti kehangatan emosional orang tua, kedekatan dengan orang tua, dan kontribusi teman sebaya. Orang tua memberikan kontribusi bagi remaja dalam menyelesaikan masalah mental yang dialaminya, yaitu melalui upaya kontrol psikologis yang dilakukan oleh orang tua (Huang dkk, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Sarour & El-Keshky (2022) menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran positif dalam psychological well-being yang dimiliki oleh remaja. Psychological well-being menurut Ryff & Keyes (1995) ialah kondisi kepuasan terhadap hidup yang dimiliki, evaluasi terhadap diri, dan konsep humanistik (Horwood & Anglim, 2019). Kedekatan dan pola asuh positif yang diaplikasikan orang tua dalam mendidik remaja membawa pengaruh baik bagi kesejahteraan psikologis (psychological well-being) remaja (Jiang dkk, 2021).
Faktanya tidak semua remaja tinggal dengan orang tua karena beberapa alasan, salah satunya adalah remaja yang tinggal di panti asuhan. Remaja yang tinggal di panti asuhan rentan memiliki gangguan emosi, intelektual, sosial, dan perilaku. Hal tersebut bisa disebabkan karena hubungan yang kurang baik dengan pengurus panti, peraturan yang tidak ramah remaja, fasilitas yang terbatas, dan sebab lainnya (Puspita & Ayriza, 2022). Remaja yang tinggal di panti asuhan rentan memiliki gangguan emosi, intelektual, sosial, dan perilaku. Hal tersebut bisa disebabkan karena hubungan yang kurang baik dengan pengurus panti, peraturan yang tidak ramah remaja, fasilitas yang terbatas, dan sebab lainnya (Puspita & Ayriza, 2022). Gangguan kesehatan mental pada remaja di panti asuhan adalah fenomena yang sulit dihindari akibat dari kehilangan orang tua. Hal tersebut dapat mengakibatkan remaja tidak mampu mencapai psychological well-being (Malla dkk, 2019)

Sudah banyak peneliti yang melakukan penelitian dengan mengukur dan membandingkan tingkat psychological well-being remaja yang tinggal di panti asuhan dan tinggal bersama orang tua telah beberapa kali dilakukan antara lain penelitian yang dilakukan Byun, dkk (2022) yang menunjukkan hasil bahwa kondisi psychological well-being antara guru anak usia dini di Amerika dan Korea Selatan memiliki perbedaan yang signifikan. Penelitian berikutnya oleh Kocadag (2020) memaparkan bahwa pada remaja yang bermain game secara profesional dan durasi bermain game lebih dari enam jam per hari memiliki tingkat psychological well-being lebih rendah.
Penelitian-penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dari segi tempat lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti dilakukan di Kota Padang dan akan membuktikan apakah hasil penelitian terdahulu akan sama dengan penelitian yang akan dilakukan atau tidak. Peneliti merasa perlu untuk meneliti lebih lanjut psychological well-being pada remaja yang tinggal bersama orang tua dan remaja yang tinggal di panti asuhan di Kota Padang untuk membuktikan penelitian pendahuluan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan kondisi psychological well-being remaja yang tinggal dengan orang tua dan remaja yang tinggal di panti asuhan. Sehingga peneliti mengangkat judul “Perbedaan Psychological Well-Being pada Remaja Panti Asuhan dan Remaja yang Tinggal bersama Orang Tua”

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di latar belakang, maka peneliti mengajukan rumusan masalah penelitian: “Apakah terdapat perbedaan psychological well-being pada remaja yang tinggal di panti asuhan dan remaja yang tinggal dengan dengan orang tua?”

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif komparatif. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja panti asuhan dengan remaja yang tinggal bersama orang tua dengan rentang usia 10-19 tahun. Instrument yang digunakan adalah skala likert, skala psychological well-being menggunakan skala yang dibuat oleh Fadhil (2021) dengan mengacu pada aspek psychological well-being yang dicetus oleh Ryff & Keyes (1995), menyebarkan skala dengan google form dan print out. Data yang dikumpulkan dianalisis secara statistic menggunakan program SPSS from windows. Metode analisis data yang digunakan adalah independent sample t-test. Uji tersebut digunakan untuk mengetahui perbedaan psychological well-being antara remaja panti asuhan dengan remaja yang tinggal bersama orang tua. Kaidah untuk independent sample t-test adalah apabila p < 0,050 berarti ada perbedaan yang signifikan di antara kelompok yang dibandingkan, apabila p ≥ 0,050 berarti tidak ada perbedaan yang signifikan di antara kelompok yang dibandingkan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan Psychological Well-Being remaja panti asuhan dengan remaja yang tinggal bersama orang tua. Hasil analisis data menunjukan terdapat perbedaan Psychological Well-Being pada remaja yang tinggal di panti asuhan dan remaja yang tinggal bersama orang tua. Berdasarkan hasil analisis independent sample t-test diperoleh nilai signifikansi probabilitas senilai 0,047 dimana lebih kecil dibandingkan dengan 0,050 (p < 0,050), dengan tingkat Psychological Well-Being pada remaja yang tinggal bersama orang tua lebih tinggi dibandingkan dengan Psychological Well-Being pada remaja yang tinggal di panti asuhan, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima. Hal ini disebabkan karena orang tua memiliki peran positif dalam psychological well-being yang dimiliki oleh remaja (Sarour & El-Keshky, 2022). Pengasuhan yang diberikan oleh orang tua memberikan kontribusi bagi remaja dalam menyelesaikan masalah mental yang dialaminya, yaitu melalui upaya kontrol psikologis yang dilakukan oleh orang tua (Huang, et al., 2022).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hailegiorgis, et al. (2018) di Kanada menyebutkan bahwa tingkat psychological well-being remaja yatim yang tinggal di panti asuhan lebih rendah dibandingkan dengan remaja yang tidak yatim dan tinggal bersama orang tua. Dey & Daliya (2019) melalui penelitian yang dilakukan di Ethiopia juga membuktikan bahwa tingkat psychological well-being remaja yatim lebih rendah dibandingkan dengan remaja yang tidak yatim dan tinggal bersama orang tua lengkap.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa dari beberapa aspek yang diliti terdapat aspek dengan nilai tertinggi yaitu aspek perkembangan diri menjadi aspek yang memiliki nilai paling tinggi dari variabel psychological well-being sehingga dapat diketahui bahwa remaja yang tinggal bersama orang tua dan remaja yang tinggal di panti asuhan dapat melakukan perkembangan diri yang merujuk pada kemampuan seseorang dalam mengembangkan potensi yang dimiliki. Perkembangan diri menjadi proses pengaktualisasian diri yang membentuk karakteristik seseorang untuk menjadi pribadi yang lebih terbuka dengan lingkungan sekitar dan pengalaman yang baru (Sarour & El-Keshky, 2022).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa walaupun dari hasil penelitian  psychological well-being remaja yang tinggal di panti asuhan lebih rendah tetapi mereka mampu untuk menerima dan bersahabat dengan kondisi mereka.
Berdasarkan pemaparan-pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa walaupun pada beberapa aspek psychological well-being remaja yang tinggal di panti asuhan dapat menerima diri dan memiliki hubungan positif tetapi masih dinilai lebih rendah dibandingkan dengan psychological well-being remaja yang tinggal bersama orangtua.
KESIMPULAN 

Bagian Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan Psychological Well-Being pada remaja yang tinggal di panti asuhan dan remaja yang tinggal bersama orang tua.  Tingkat Psychological Well-Being pada remaja yang tinggal bersama orang tua lebih tinggi dibandingkan dengan Psychological Well-Being pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Remaja panti asuhan lebih rentan mengalami depresi dan kecemasan, hal ini dikarenakan ketidakpastian masa depan yang dimiliki dan ketidakmampuan untuk mengambil keputusan secara mandiri. Remaja yang tinggal di panti asuhan rentan memiliki gangguan emosi, intelektual, sosial, dan perilaku yang dapat disebabkan karena hubungan yang kurang baik dengan pengurus panti, peraturan yang tidak ramah remaja, fasilitas yang terbatas, dan sebab lainnya. 
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